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ABSTRACT

Traditional use zones (TUZ) of Misool is located within the marine protected area of Misool
which has high marine biodiversity, especially coral and reef fish. Regulating the use of fishing gears
in TUZ of Misool,it is essential to ensure the sustainability of marine ecosystems and fisheries in the
region. The objective of this study isto determine the suitability of fishing gear inthe depth zone of
less than 50 m and more than 50 m in Misool TUZ, Raja Ampat. The fishing gear suitability was
assessed based on bioecological, social, and legal aspects. The method used in this research was
analytic hierarchy process (AHP) whichderivesthe prioritiesfor criteria and alternative fishing gear
using expert judgment. The results of the analysis showed that fishing gears that wasmost
appropriate to be operated in the zone which has thewater depth of less than 50 m was handline.
The most decisive criteria for thiswasthat the fishing gear was undestructive to coral reef ecosystem
and seagrass ecosystem. In addition,fishing gears that were suitable inthe zone with depth more
than 50 m were trolline and handline, and the most decisive criteria wasthe availability of fish target
and not causing conflict between fishermen. On the other hand gillnet and liftnet had a low
compatibility to be used in both zones.

Keywords: Analytic hierarchy process, marine protected area,Misool Raja Ampat,suitability of
fishing gear, traditional use zones

ABSTRAK

Zona pemanfaatan tradisional (ZPT) Misool terletak di dalam kawasan lindung laut Misool
yang memiliki keanekaragaman hayati laut yang tinggi, terutama ikan dan terumbu karang. Oleh
karena itu,pengaturan penggunaan alat tangkap ikan di ZPT Misool sangat penting untuk menjamin
keberlanjutan ekosistem laut dan perikanan di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian alat tangkap untuk dioperasikan di zona perairan pada kedalaman kurang dari 50 m dan
lebih dari 50 m di ZPT Misool, Raja Ampat. Kesesuaian alat penangkapan ikan dinilai berdasarkan
aspek bioekologi, sosial dan legal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan pembobotan terhadap kriteria dan alternatif alat tangkap
menggunakan penilaian pakar. Hasil analisis menunjukkan bahwa alat tangkap yang paling sesuai
digunakan di zona perairan pada kedalaman kurang dari 50 m adalah pancing ulur, dengan kriteria
yang paling menentukan adalah tidak merusak ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang
lamun. Kemudian pada zona perairan pada kedalaman lebih dari 50 m, alat tangkap yang sesuai
digunakan adalah pancing tonda dan pancing ulur, dengan kriteria yang paling menentukan adalah
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ketersediaan target ikan dan tidak menimbulkan konflik antara nelayan. Alat tangkap jarring insang
dan bagan perahu memiliki kesesuain yang rendah untuk digunakan dikedua zona.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process,kesesuaian alat tangkap, zona pemanfaatan tradisional,
Marine Protected Area, Misool Raja Ampat

PENDAHULUAN

Kawasan Konservasi Perairan Daerah
(KKPD) Misool merupakan bagian dari jejaring
KKP yang ada di Raja Ampat, dimana kawasan
ini kaya dengan keanekaragaman hayati laut.
Tercatat 533 jenis karang (Veron et al. 2009)
dan 1357 species ikan ditemukan di kawasan ini
(Dimara et al. 2010). Keanekaragam hayati
tersebut perlu dijaga kelestariannya.

Zona pemanfaatan tradisional (ZPT) Mi-
sool terletak di dalam KKPD Misool yang memi-
liki keanekaragaman hayati laut yang tinggi, ter-
utama ikan dan terumbu karang. Sehingga ma-
sih terdapat aktivitas penangkapan di dalam
KKPD Misool. Menurut Joanne et al. (2010), ak-
tivitas perikanan tangkap memberikan dampak
terhadap sumberdaya dan ekosistem. Akan te-
tapi pelarangan terhadap aktivitas penangkap-
an ikan oleh nelayan sekitar KKPD Misool ada-
lah hal yang sangat riskan untuk dilakukan, ka-
rena akan menimbulkan konflik kepentingan de-
ngan nelayan setempat yang selama ini meng-
gantungkan hidup dari hasil penangkapan ikan
di perairan ZPT Misool. Akan tetapi, jika aktivi-
tas penangkapan di ZPT Misool tidak diatur de-
ngan baik, maka kekayaaan sumberdaya hayati
di perairan KKPD Misool akan terancam punabh.
Tekanan pemanfaatan terhadap ekosistem te-
rumbu karang akibat penangkapan ikan kerapu
hidup misalnya, telah menyebabkan terdegra-
dasinya spawning aggregations (SPAGSs) di da-
lam KKPD Misool (Muhajir et al. 2012).Selain itu,
telah terjadi penurunan stok beberapa jenis ikan
ekonomis penting seperti ikan cakalang, kerapu,
kakap merah, tenggiri, teri (Ainsworth et al.
2008), termasuk indikasi penurunan hasil
tangkapan perikanan bagan (Muhajir et al.
2012). Penurunan stok ini berkaitan dengan
penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan (Muhajir et al. 2012).

Oleh karenanya perlu dilakukan kajian
terhadap kesesuaian jenis alat penangkapan
ikan pada ZPT Misool, Raja Ampat. Hal ini di-
maksudkan agar tidak timbul konflik antara ke-
pentingan untuk menjaga kelestarian sumber-
daya hayati di perairan KKPD Misool dengan
kepentingan nelayan tradisional yang menjadi-
kan perairan di ZPT Misool sebagai sumber
mata pencahariannya.

Merujuk pada uraian tersebut di atas,
penelitian ini bertujuan untuk memilih alat pe-

nangkapan berdasarkan zona kedalaman, yaitu
kedalaman kurang dari 50 m dan zona keda-
laman lebih dari 50 m pada ZPT Misool, Raja
Ampat dengan mempertimbangkan aspek bio-
ekologi, sosial, dan legal. Dengan kajian yang
komprehensif terhadap aspek bioekologi, sosi-
al, dan legal, maka hasil penelitian ini diharap-
kan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi
para pemangku kepentingan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan
perikanan di perairan Raja Ampat. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan akan memperka-
ya metodologi dalam pemilihan alat penangkap-
an ikan di ZPT pada suatu kawasan konservasi
perairan yang didukung dengan justifikasi ilmi-
ah yang relevan.

METODE

Penelitian ini difokuskan pada ZPT yang
berada di dalam KKPD Misool (Gambar 1).
Proses pengambilan data lapangan dilakukan
bulan November 2015 - Mei 2016. Pengisian
kuesioner untuk penilaian pakar (expert judge-
ment) dilakukan pada bulan Agustus 2016 sam-
pai Desember 2016.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua
tahapan, yakni: pengumpulan data lapangan
dan pengisian kuesioner penilaian pakar. Pe-
ngumpulan data lapangan menggunakan meto-
de survei pada lokasi kampung sampel. Ber-
dasarkan data dari TNC Raja Ampat, ada 11
kampung yang berada di dalam kawasan kon-
servasi dan 6 kampung diantaranya berpen-
duduk dengan mata pencaharian sebagai nela-
yan. Pada 6 kampung tersebut, dikumpulkan
data dari nelayan-nelayan yang dipilih secara
purposive sampling. Data yang dikumpulkan dari
nelayan tersebut terdiri dari berbagai aspek
perikanan tangkap yakni jenis alat penang-
kapan, sebaran daerah penangkapan, jenis dan
ukuran hasil tangkapan. Data gambaran tentang
perikanan tersebut dilampirkan bersa-ma
dengan kuesioner penilaian pakar sehingga
masing-masing responden memiliki pemaham-
an tentang kondisi spesifik perikanan tangkap di
Misool.

Data untuk penentuan kesesuaian alat
tangkap dalam penelitian ini didasarkan pada
penilaian pakar (expert judgement) di bidang
pemanfaatan/eksploitasi sumberdaya perikanan
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Gambar 1 Lokasi penelitian di kawasan konservasi perairan daerah Pulau Misool

dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia.
Penilaian pakar telah digunakan dalam kajian
dalam bidang perikanan (Al-Chokhachy et al.
2008). Pendapat pakar dapat dikategorikan
memiliki tingkat keandalan yang tinggi (highly
realiable) dan pada kondisi tertentu merupakan
satu-satunya sumber informasi ilmiah yang
tersedia (Sullivan et al. 2006). Kualitas dari sur-
vei penilaian pakar bergantung pada konsisten-
si dari responden dan pengetahuannya dan pe-
mahamannya tentang isu yang dikaji (Mora et al.
2009). Oleh karena itu, para responden yang
dipilih memiliki kualifikasi akademik doktor di
bidang pemanfaatan sumberdaya perikanan
(penangkapan ikan). Selain itu, pada setiap
kuesioner disertakan juga informasi gambaran
tentang lokasi penelitan dan kegiatan perikanan
yang ada di lokasi tersebut untuk membantu
para responden memahami secara spesifik
tentang kasus yang sedang dikaji.

Data yang dikumpulkan berupa data skor
perbandingan berpasangan dari kriteria dan al-
ternatif-alternatif yang ditetapkan dan disusun
dalam bentuk daftar pertanyaan. Daftar perta-
nyaan tersebut disampaikan secara langsung
dan sebagian melalui surat elektronik (email)
kepada 20 pakar dari beberapa perguruan ting-
gi yang memiliki Program Studi Pemanfaatan
Sumberdaya Perikanan. Namun demikian, ha-
nya 11 responden yang mengembalikan daftar
pertanyaan tersebut yang sudah diberikan skor
secara lengkap.

Data yang dikumpulkan dari para res-
ponden diolah dengan menggunakan alat anali-

sis Analitycal Hierarchy Process (AHP) dengan
bantuan perangkat lunak Expert Choice versi 11.
Hasil dari pengolahan data tersebut disaji-kan
dalam bentuk tabel dan grafik (gambar).

Selanjutnya data dianalisis dengan
menggunakan Analitycal Hierarchy Process
(AHP) (Saaty 2008). Penggunaan metode AHP
dalam konteks penelitian ini dimulai dengan
perumusan tujuan dan kriteria yang menjadi
acuan untuk penentuan prioritas jenis alat
penangkapan ikan (alternatif) di kawasan ZPT
Misool.

Tujuan, Alternatif Alat Penangkapan lkan
dan Kriteria Penilaian

Komponen tujuan, kriteria, dan alternatif
untuk model AHP disajikan pada Gambar 2.
Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah me-
nentukan jenis alat penangkapan ikan pada zo-
na pemanfaatan tradisional, KKPD Misool se-
hingga perikanan dapat berkelanjutan.

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
alat tangkap meliputi aspek bioekologi, sosial,
dan legal. Adapun kriteria dari tersebut adalah:

(1) Tidak menggangu ekosistem terumbu ka-
rang dan lamun (aspek bioekologi);

(2) Ketersediaan potensi ikan (aspek bioeko-
logi);

(3) Tidak menimbulkan konflik sosial antar nela-
yan (aspek sosial);

(4) Tidak menangkap ikan illegal size (aspek
bioekologi);
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Gambar 2 Hirarki model AHP untuk penentuan prioritas kesesuaian jenis alat tangkap di zona

pemanfaatan tradisonal, KKPD Misool

(5) Kesesuaian dengan Permen No. 02/2011
tentang Jalur Penangkapan lkan (aspek le-
gal); dan

(6) Minimum bycatch dan discards (aspek bio-
ekologi).

Kriteria butir (1) tidak digunakan pada perairan
dengan kedalaman lebih dari 50 m, karena dia-
sumsikan pada kedalaman tersebut keberada-
an ekosistem terumbu karang dan lamun sedikit
atau tidak ada.

Beberapa alternatif alat penangkapan
ikan yang digunakan oleh nelayan di ZPT Miso-
ol, yakni pancing ulur dengan target utama pe-
nangkapan ikan kerapu (Epinephelussp), bagan
perahu dengan target utama penangkapan ikan
teri (Encrasicholina sp), pancing tonda dengan
target utama penangkapan ikan cakalang (Kat-
suwonus pelamis) dan tenggiri (Scomberomo-
rus sp), dan jaring insang permukaan tetap de-
ngan target utama penangkapan ikan cakalang.
Kesesuaian setiap alat penangkapan untuk di-

gunakan pada ZPT dinilai berdasarkan bebera-
pa kriteria yang dirumuskan dengan memper-
timbangkan aspek bioekologi, sosial, dan legal
sehingga keberlanjutan perikanan tangkap da-
pat dipertahankan di ZPT Misool.

Langkah-Langkah Analisis AHP

Langkah-langkah dalam analisis AHP
mengacu pada Fiagbomeh dan Birger-Arndt
(2015) sebagai berikut:

(1) Perumusan tujuan, alternatif dan kriteria ser-
ta penyusunan hirarki hubungan antar tuju-
an, kriteria dan alternatif sebagaimana telah
diuraikan dalam Gambar 2.

(2) Data dikumpulkan dari para ahli sesuai de-
ngan struktur hirarki, dalam perbandingan
berpasangan dari kriteria dan alternatif. Para
ahli menilai perbandingan dengan menggu-
nakan skala kualitatifseperti disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1 Skala kualitatif dalam penilaian kesesuaian alat tangkap di zona pemanfaatan tradisional,

KKPD Misool

Pilihan

Nilai

Sama penting/sesuai
Sedikit lebih penting/sesuai
Lebih penting/sesuai
Sangat lebih penting/sesuai
Mutlak lebih penting/sesuai

© N o1 Ww

(3) Melaksanakan perbandingan berpasangan
antara kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam
mencapai tujuan. Perbandingan tersebut
menggunakan skala seperti diuraikan pada
langkah 2. Hasil perbandingan berpasangan
dapat ditampilkan dalam bentuk matriks
seperti di bawah ini(Alshomrani and Qamar
2012; Fiagbomeh and Birger-Arndt 2015).

[1 5 -~
lwe w2
A=lag)= o
lpm w1

Baris matriks tersebut menunjukkan perban-
dingan bobot (w) dari setiap faktor terhadap
bobot faktor lain (w1 sampai wy). Pengecek-
an terhadap konsistensi perbandingan ber-
pasangan di atas perlu dilakukan dengan
menggunakan Consitency Index (CI) (Al-
shomrani and Qamar 2012; Fiagbomeh and
Burger-Arndt 2015), dengan rumus sebagai
berikut:

Cl = Aoy —n)(n—1)dan CR = % e (D)

dimana :

Cl = Consistency Ratio

Amax = eigenfactor paling besar dari
matriks A yang berukuran n.

CR = Consitency Ratio

RI = random index.

Hasil perbandingan dikatakan konsisten bila
nilai CR<0,1.

(4) Melakukan perbandingan berpasangan an-
tar alternatif dalam memenuhi setiap kriteria
yang ditetapkan. Skala skor dalam melaku-
kan perbandingan tersebut sama seperti
yang diuraikan dalam langkah (3).

Melakukan analisis sensitivitas untuk me-
ngetahui perubahan prioritas dari alternatif aki-
bat berubahnya bobot dari kriteria tertentu. Pro-
ses analisis pada langkah (3), (4) dan (5) dila-
kukan dengan bantuan perangkat lunak Expert
Choice.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Kriteria Penilaian Pemilihan Alat
Tangkap lkan

Berdasarkan hasil analisis data menggu-
nakan AHP, diperoleh bobot masing-masing kri-
teria pemilihan alat tangkap pada perairan ke-
dalaman kurang dari 50 m seperti pada Gam-bar
3. Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa
kriteria ekosistem terumbu karang dan lamun
memiliki peranan yang paling penting dipertim-
bangkan dalam pemilihan alat tangkap, dengan
bobot sebesar 0,312. Kriteria yang tergolong
kategori sedang untuk dipertimbangkan adalah
ketersediaan potensi ikan, konflik sosial, dan
ukuran ikan yang ilegal, dengan bobot masing-
masing 0,197, 0,172, dan 0,159. Selanjutnya
kriteria yang tergolong kategori rendah peran-
annya adalah peraturan jalur penangkapan ikan
by catch dan discards dengan bobot masing-
masing 0,093 dan 0,066. Perbandingan antar
kriteria. memenuhi syarat konsistensi yang di-
tunjukkan oleh nilai CR < 0,1.

Hasil tersebut di atas menjelaskan bah-
wa terjaganya ekosistem terumbu karang dan
lamun dari kerusakan merupakan prioritas uta-
ma dalam menentukan keputusan diperboleh-
kan atau tidaknya suatu alat tangkap di zona
kedalaman kurang dari 50 m. Hal ini dapat di-
pahami terutama untuk perikanan di suatu ka-
wasan konservasi seperti KKPD Misool dimana
perlindungan terhadap ekosistem karang dan
biota dasar perairan sangat diutamakan. Eko-
sistem tersebut menciptakan habitat yang kaya
keaneakragaman hayati (biodiversity patches)
dan menjadi tempat berlindung serta tempat
mencari makan untuk ikan dan spesies lainnya
(Norse and Watling 1999). Kerusakan ekosis-
tem tersebut paling banyak disebabkan oleh alat
penangkapan ikan, terutama alat tangkap yang
aktif (Mangi and Roberts 2006; Norse and
Watling 1999) termasuk gangguan terhadap po-
pulasi dari biota bentik sesil (Castilla and Fer-
nandez 1998). Oleh karena itu, meskipun krite-
ria yang lain, seperti: kriteria tidak menimbulkan
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Gambar 4  Bobot kriteria untuk pemilihan alat tangkap pada area perairan kedalaman lebih dari

50 m (CR = 0,04)

konflik dan tersedianya potensi ikan terpenuhi
untuk penggunaan suatu jenis alat tangkap, na-
mun jika merusak ekosistem perairan, maka alat
tangkap tersebut semestinya dilarang bero-
perasi pada zona kedalaman kurang dari 50 m
yang merupakan habitat dari terumbu karang
dan lamun.

Hasil analisis pembobotan kriteria untuk
pemilihan alat tangkap pada area perairan
dengan kedalaman lebih dari 50 meter, disajikan
pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukan bahwa
kriteria tidak menimbulkan konflik sosial dan
tersedianya potensi sumberdaya ikan memiliki
peranan yang paling penting diperhatikan dalam
pemilihan alat tangkap pada kedalaman lebih
dari 50 m, dengan bobot masing-masing
sebesar 0,273 dan 0,241. Kiriteria yang

tergolong kategori sedang untuk
dipertimbangkan adalah tidak menangkap ikan
berukuran ilegal, dengan bobot 0,193.
Selanjutnya kriteria yang tergolong kategori
rendah peranannya adalah peraturan jalur
penangkapan ikan, minimum by catch dan
discardsdengan bobot masing-masing 0,166,
dan 0,127. Perbandingan antar kriteria
memenuhi syarat konsistensi yang ditunjukkan
oleh nilai CR < 0,1.

Hasil tersebut menjelaskan bahwa apabi-
la tanpa pertimbangan kriteria kerusakan terha-
dap biofisik ekosistem lingkungan pesisir, maka
prioritas utama dalam mempertimbangkan
pengoperasian alat tangkap pada zona perairan
kedalaman lebih dari 50 m adalah menghindari
terjadinya konflik sosial antar pemanfaat (khu-



Sala et al. - Kesesuaian Jenis Alat Penangkapan Ikan pada Zona Pemanfaatan ... 31

susnya nelayan) serta adanya ketersediaan
sumberdaya ikan. Konflik antar nelayan relatif
banyak terjadi di Indonesia. Menurut Satria
(2009) berbagai tipe konflik kemungkinan dapat
terjadi di lingkungan perikanan tangkap, yakni
antara lain: konflik kelas (misalnya antara per-
ikanan skala besar dengan perikanan tradisi-
onal), konflik orientasi (konflik yang timbul aki-
bat perbedaan orientasi, misalnya orientasi e-
konomi antara nelayan yang berorientasi ko-
mersial dan nelayan yang bersifat subsisten),
konflik agraria (konflik yang timbul akibat pe-
rebutan ruang (spasial), dan konflik primordial
(konflik terjadi akibat perbedaan identitas: etnik
dan asal daerah). Khusus untuk perikanan
tangkap di ZPT Misool, konflik yang potensial
terjadi adalah konflik kelas, primodial, dan agra-
ria.

Konflik dalam perikanan tangkap dapat
dihindari bila dilakukan pengelolaan dengan baik
termasuk pengaturan akses (access con-trol)
terhadap jenis alat penangkapan ikan dan
jumlahnya. Meskipun daerah perairan dengan
kedalaman lebih dari 50 m tidak terdapat terum-
bu karang dan biota yang banyak, namun akti-
vitas penangkapan ikan di daerah perairan di
luar kawasan terumbu karang tersebut mempe-
ngaruhi manfaat yang bisa diperoleh dari ada-
nya perlindungan terhadap ekosistem terumbu
karang (Mumby et al. 2006). Oleh karenanya
perikanan di kawasan tersebut perlu dikelola
dengan baik. Menurut teori common pool re-
gime (CPR) dari Ostrom (1990) bahwa kepemi-
likan sumberdaya secara bersama (common
pooled ownership) oleh masyarakat lokal ada-
lah lebih baik, karena menjamin keberlanjutan
sumberdaya, dari pada pemilikan oleh pemerin-
tah atau pihak swasta. Oleh karena itu untuk
kasus pengaturan perikanan tangkap di ZPT
Misool, masyarakat yang memiliki kewenangan
atas pemilikan sumberdaya perikanan bila di-
berikan kesempatan untuk ikut aktif terlibat da-
lam mengelola sumberdaya dan aktivitas pe-
nangkapan ikan akan memberikan dampak
terhadap keberlanjutan perikanan.

Kesesuaian Alat Penangkapan Ikan

Terhadap Masing-Masing Kriteria

a. Zona perairan kedalaman kurang dari 50
m

Hasil analisis penilaian prioritas untuk
kesesuaian alat tangkap pada zona perairan
kedalaman kurang dari 50 m, disajikan pada
Tabel 2. Semua nilai CR untuk perbandingan
alternatif alat tangkap pada semua kriteria,
bernilai kurang dari 0,1. Hasil pada Tabel 2
menunjukkan bahwa alat tangkap pancing ulur
merupakan alternatif alat tangkap yang memiliki

bobot paling tinggi dalam memenuhi semua
kriteria penilaian. Nilai bobotuntuk pancing ulur
2 kali lebih tinggi daribobot untuk alat tangkap
jaring insang, pancing tonda, dan bagan pera-
hu. Hal ini berarti bahwa pancing ulur lebih dire-
komendasikan jika dibandingkan dengan alat
tangkap lain (jaring insang, pancing tonda, dan
bagan perahu) untuk digunakan di perairan
kedalaman kurang dari 50 m.

Pancing ulur memiliki dampak yang pa-
ling minimum terhadap kerusakan ekosistem
terumbu karang (Cinner et al. 2009) dan lamun.
Salah satu studi misalnya yang dilakukan oleh
Chiappone et al. (2005) menemukan bahwa
kerusakan akibat alat tangkap pancing yang
lepas (lost) terhadap biota bentik (milleporid
hydrocorals, stony corals, dan gorgonians),
sangat kecil. Daerah kedalaman kurang dari 50
m merupakan habitat dari terumbu karang yang
menjadi tempat mencari makan, berlindung dan
pembesaran dari berbagai ikan karang, terma-
suk ikan kerapu yang menjadi target penang-
kapan dengan alat tangkap pancing ulur.

Namun demikian, meskipun tergolong
ramah lingkungan, perikanan pancing ulur juga
memberikan dampak terhadap dinamika jaring
makanan (food-web dynamics) (DFO 2010).
Penggunaan pancing juga memiliki efek negatif
terhadap sistem trofik di suatu perairan karena
proporsi menangkap spesies karnivora dan pis-
civorous yang tinggi (McClanahan et al. 2008).
Pengelolaan melalui pembatasan ukuran ikan
direkomendasikan untuk ditangkap dapat me-
ngurangi dampak negatif dari pancing ulur.
Pengelolaan dengan memberikan bobot yang
sama terhadap aspek ekologi, sosial, dan eko-
nomi akan menghasilkan dampak yang mini-
mum terhadap ketiga aspek tersebut (Viet Anh
et al. 2014). Jadi, keseimbangan komposisi ko-
munitas ikan di suatu perairan dapat dijaga.

Ditinjau dari kriteria ketersediaan potensi
ikan, pancing ulur juga memperoleh prioritas
utama dibandingkan dengan alat tangkap yang
lain. Hal ini diduga karena keberadaan ekosis-
tem terumbu karang di kedalaman kurang dari
50 m sebagai habitat dari ikan-ikan karang,
khususnya kerapu, yang menjadi target utama
alat tangkap pancing ulur.

Berdasarkan pertimbangan untuk meng-
hindari konflik antar pemanfaat (nelayan), pan-
cing ulur merupakan pilihan yang lebih baik di-
bandingkan dengan pancing tonda, jaring in-
sang, dan bagan di kawasan perairan kedala-
man kurang dari 50 m. Daerah perairan kedala-
man kurang dari 50 m merupakan daerah yang
dekat ke pantai dan kemungkinan memiliki le-
bar perairan yang sempit. Penggunaaan alat
tangkap yang dalam pengoperasiannya mem-
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Tabel 2  Prioritas alat penangkapan ikan yang sesuai berdasarkan masing-masing kriteria untuk zonasi alat tangkap pada area perairan kedalaman sampai

50 m
Kriteria Bobot grup Alternatif C&);[iscl)sét(e:r%y Bobot Ranking
Tidak menggangu ekosistem 0,312 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,02 0,510 1
terumbu karang dan lamun Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,209 2
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,186 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,095 4
Ketersediaan potensi ikan 0,197 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,02 0,473 1
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,237 2
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,193 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,097 4
Tidak menimbulkan konflik sosial 0,172 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,02 0,491 1
antar nelayan Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0.245 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,169 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,096 4
Tidak menangkap ikan illegal size 0,159 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,05 0,506 1
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,242 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,164 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,088 4
Kesesuaian dengan Permen No. 0,093 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,00 0,500 1
02/2011 tentang Jalur Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,167 2
Penangkapan Ikan . . 2
Bagan perahu (target ikan teri) 0,167
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,167 2
Minimum bycatch dan discards 0,066 Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,02 0,42t 1
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,376 2
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,137 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,063 4
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Kriteria %orla(;t Alternative Cé);[iscl)s&ejgc)y Bobot Ranking
Tidak menimbulkan konflik sosial antar 9273 pancing ulurikan dasar (target ikan kerapu) 0,08 0,356 1
nelayan Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,282 2
Jaring insangpermukaan (target ikan cakalang) 0,255 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,107 4
Ketersediaan potensi ikan 0,241 Pancing ulurikan dasar (target ikan kerapu) 0,06 0,436 1
Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,247 2
Bagan perahu (target ikan teri) 0,159 3
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,159 3
Tidak menangkap ikan illegal size 0,193 Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,01 0,467 1
Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,191 2
Pancing ulurikan dasar (target ikan kerapu) 0,171 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,171 3
Kesesuaian dengan Permen No. 0,166 Panc!ng tond_a (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,03 0,368 1
Pancing ulur ikan dasar (target ikan kerapu) 0,282 2
02/2011 tentang Jalur Penangkapan ) ) 3
Ikan Jaring insang permukaan (target ikan cakalang) 0,200
Bagan perahu (target ikan teri) 0,150 4
Minimum bycatch dan discards 0,127 Pancing tonda (target ikan tenggiri dan cakalang) 0,07 0,385 1
Pancing ulurikan dasar (target ikan kerapu) 0,312 2
Jaring insangpermukaan (target ikan cakalang) 0,193 3
Bagan perahu (target ikan teri) 0,110 4
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butuhkan ruang (space) yang besar, seperti: alat
tangkap jaring insang yang harus diben-tangkan
pada area tertentu di perairan, pancing tonda
harus ditarik oleh perahu, dan bagan pe- rahu;
akan memicu konflik pemanfaatan ruang antar
pemanfaat. Oleh karena itu, jenis alat tangkap
tersebut tidak sesuai untuk dioperasi-kan di
kawasan tersebut.

Dalam rangka mengurangi jumlah ikan-
ikan illegal sizedi perairan kedalaman kurang
dari 50 m, maka penggunaaan alat tangkap
pancing ulur merupakan pilihan utama.
Ukuranikan kerapu sebagai target penangkapan
pan-cing ulur dibatasi oleh permintaan pasar,
se-hingga nelayan dipaksa untuk menangkap
ha-nya ikan-ikan yang dapat diterima oleh pasar.
Saat ini umumnya ukuran minimum yang dite-
rima oleh pasar dalam perdagangan kerapu hi-
dup adalah 0,6 kg. Alat tangkap yang lain (pan-
cing tonda, jaring insang, dan bagan) menang-
kap ikan dengan ukuran yang tidak dibatasi oleh
pasar sehingga nelayan cenderung me-nangkap
ikan dari semua ukuran. Apalagi untuk alat
tangkap, seperti bagan perahu, yang me-
manfaatkan ketertarikan ikan pada cahaya (Ra-
gesh et al. 2014; Solomon and Ahmed 2016),
semua kohort ikan yang tertarik pada cahaya
akan berpeluang tertangkap.

Ditinjau dari aspek legal, khususnya per-
aturan tentang jalur penangkapan ikan (Permen
No. 02/2011), maka hanya alat tangkap pan-cing
ulur yang direkomendasikan digunakan di
perairan kedalaman kurang dari 50 m. Memper-
hatikan kondisi topografi dasar perairan yang
ada di ZPT Misool yang relatif tidak landai, ma-
ka kedalaman 50 m masih berada pada jalur
penangkapan IA atau jarak 2 mil laut dari pan-
tai. Alat tangkap jaring insang, pancing tonda,
dan bagan berdasarkan ketentuan tersebut
harus berada di zona IB (2-4 mil laut) atau lebih
jauh dari garis pantai.

Berdasarkan pertimbangkan minimum by
catch dan discards, alat tangkap pancing ulur
dan pancing tonda paling diprioritaskan diban-
dingkan dengan jaring insang dan bagan pera-
hu. Pancing menangkap ikan satu per satu
sehingga peluang untuk menyeleksi ikan hasil
tangkapan lebih tinggi; ikan-ikan yang tidak
menjadi target penangkapan dapat dilepaskan
ke laut. Selanjutnya, alat tangkap jaring insang
dan bagan merupakan alat tangkap yang paling
banyak menghasilkan bycatch dan discards.
Berbagai penelitian (Davoren 2007; Martin and
Crawford 2015; Melvin et al. 1999; Zydelis et al.
2013) mencatat berbagai organisme non-target
terutama ikan penyu, mamalia laut, dan burung
laut rentan tertangkap oleh alat tangkap jaring
insang permukaan. Berdasarkan hasil peng-
amatan, bagan perahu juga menghasilkan by

catch dan discards berupa ikan pepetek, ikan
kembung, ikan layang, dan ikan selar.

b. Zona perairan kedalaman lebih dari 50 m

Hasil analisis kesesuaian alat tangkap
pada zona perairan dengan kedalaman lebih
dari 50 m disajikan pada Tabel 3. Nilai CR untuk
perbandingan alternatif alat tangkap pada
semua kriteria kurang dari 0.1. Hasil pada Ta-bel
3 tersebut menunjukkan bahwa alat tangkap
pancing memiliki bobot paling tinggi untuk
memenuhi kriteria ‘tidak menimbulkan konflik
sosial antar nelayan’ dan ‘ketersediaan potensi
ikan’. Alat tangkap pancing tonda memiliki bo-
bot paling tinggi untuk memenuhi kriteria ‘tidak
menangkap ikan illegal size’, ‘kesesuaian de-
ngan Permen No. 02/2011 tentang Jalur Pe-
nangkapan lkan’ dan ‘minimum bycatch dan
discards’. Meskipun demikian, perbedaan nilai
bobot antar alat tangkap pada kedalaman ini
relatif lebih kecil dibandingkan dengan keda-
laman < 50 m, yang menjelaskan bahwa para
pakar memberikan skor yang relatif tidak jauh
berbeda untuk masing-masing alat tangkap
terhadap kriteria tertentu.

Berdasarkan analisis terhadap kriteria ti-
dak menimbulkan konflik sosial pada perairan
kedalaman lebih dari 50 m, alat tangkap pan-
cing (pancing ulur) dipercaya memiliki potensi
konflik yang paling kecil karena operasi pe-
nangkapan ikan dengan alat pancing ulur relatif
tidak membutuhkan banyak ruang (space), di-
ikuti oleh pancing tonda, jaring insang dan ba-
gan perahu. Namun demikian, perikanan tang-
kap yang dilakukan pada zona tersebut masih
berpotensi menimbulkan konflik antar pemanfa-
at karena jaraknya masih relatif dekat dengan
garis pantai; sehingga dapat diakses dengan
mudah oleh kebanyakan nelayan. Pembatasan
ukuran dan jumlah alat tangkap masih perlu
dilakukan sehingga konflik dapat dihindari.

Berdasarkan kriteria ketersediaan poten-
si ikan pada kedalaman lebih dari 50 meter, alat
tangkap pancing ulur masih dianggap paling
sesuai. Perairan kedalaman di atas 50 m masih
merupakan daerah jelajah (home range) dari
kerapu yang menjadi target pancing ulur. Di
perairan Taman Nasional Teluk Cenderawasih,
ikan kerapu tertangkap sampai kedalaman 70
meter (Bawole et al. 2017). Pemanfaatan po-
tensi ikan pelagis, terutama tuna dan tenggiri,
pancing tonda merupakan alternatif yang lebih
baik dibandingkan dengan jaring insang.

Ditinjau dari kriteria tidak menangkap
ikan ukuran ilegal, alat tangkap pancing tonda
dengan target ikan cakalang dan tenggiri paling
direkomendasikan, diikuti oleh jaring insang
dengan target ikan cakalang. Hal ini diduga
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dikarenakan potensi ikan cakalang dan tenggiri
yang berukuran besar tersebar di perairan yang
lebih jauh dari pantai.

Sehubungan dengan aturan tentang jalur
penangkapan, alat tangkap pancing ulur dan
pancing tonda memperoleh tingkat kesesuaian
yang lebih tinggi dari pada jaring insang dan
bagan. Alat tangkap pancing tonda dan pancing
ulur, pada kedalaman lebih dari 50 m, juga di-
tempatkan pada peringkat yang tinggi karena
menghasilkan bycatch dan discards yang mini-
mum.

Kesesuaian Alat Penangkapan Ikan
Berdasarkan Sintesis Penilaian Semua
Kriteria

Berdasarkan sintesis (kombinasi) penilai-
an semua kriteria, ditunjukkan bobot kesesuai-
an alat tangkap untuk zona perairan kedalaman

kurang dari 50 m sepertidisajikan pada Gambar
5 dan zona perairan kedalaman lebih dari 50 m
seperti pada Gambar 6. Khusus untuk zona
kedalaman kurang dari 50 m, pancing ulur me-
miliki ranking yang paling tinggi, dengan bobot
jauh lebih tinggi dari alat tangkap yang lain.
Hanya alat tangkap pancing ulur yang direko-
mendasikan dapat dioperasikan pada zona ter-
sebut, dengan kriteria yang paling menentukan
adalah tidak mengganggu ekosistem terumbu
karang dan lamun.

Pada zona kedalaman lebih dari 50
m, pancing tonda dan pancing ulur memperoleh
bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jaring insang dan bagan perahu. Oleh karena
itu, alat tangkap pancing ulur dan pancing ton-
da menjadi prioritas untuk dikembangkan pada
zona kedalaman lebih dari 50 m di ZPT Misool,
dengan kriteria penentu adalah ketersediaan

Tujuan Kriteria

Alternatif Alat
Penangkapan
Ikan

Tidak menggangu

ekosistem terumbu

karang dan lamun
(0,312)

Ketersediaan potensi
ikan (0.197)

Pancing ulur
(target ikan
kerapu)
(0,491)

Tidak menimbulkan
konflik sosial antar

Pancing tonda
(target ikan
tenggiri dan

cakalang)
(0,219)

nelayan (0.172)
Menentukan jenis
alat tangkap pada
zona pemanfatan
tradisional Tidak menangkap
sehingga ikan illegal size
perikanan terjaga (0,159)
keberlanjutannya

Kesesuaian dengan
Permen No. 02/2011
tentang Jalur
Penangkapan Tkan
(0,093)

Bagan perahu
(target ikan
teri) (0,191)

Minimum bvcaich
dan discards (0,066)

Jaring insang
permukaan
(target ikan

cakalang)
(0,098)

Gambar 5 Bobot kriteria dan bobot alternatif dalam penentuan kesesuaian alat tangkap yang
dapat dioperasikan di area kedalaman sampai 50 m di zona pemanfaatan tradisonal
KKPD Misool. Angka di dalam tanda kurung (..) merupakan nilai bobot. Nilai bobot yang

lebih besar menunjukkan kesesuaian yang lebih tinggi.
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Alternatif Alat
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Ikan
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nelayan (0.241)
Menentukan jenis Tidak menangkap
alat tangkap pada ikan iflegal size
zona pemanfatan (0.193)
tradisional
sehingga
perikanan terjaga
keberlanjutannya )
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Penangkapan Tkan
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Gambar 6 Bobot kriteria dan bobot alternatif dalam penentuan kesesuaian alat tangkap yang
dapat dioperasikan di area kedalaman lebih dari 50 m di zona pemanfaatan tradisonal
KKPD Misool. Angka di dalam tanda kurung (..) merupakan nilai bobot. Nilai bobot yang
lebih besar menunjukkan kesesuaian yang lebih tinggi.

potensi ikan dan tidak menimbulkan konflik so-
sial antar nelayan. Alat tangkap jaring insang
perlu dikembangkan secara terbatas, jumlah
dan ukurannya. Pengembangan bagan perahu
perlu dibatasi jumlahnya dan dibatasi daerah
penangkapan pada daerah teluk yang tidak
mengganggu aktivitas yang lain, terutama bu-
didaya mutiara dan alur pelayaran.Analisis
sensitivitas perubahan bobot dari kriteria
terhadap prioritas alternatif alat penang-kapan
ikan untuk perairan kedalaman kurang dari 50 m,
menunjukkan bahwa urutan prioritas alat
penangkapan ikan sensitif terhadap kriteria
yakni: tidak mengganggu ekosistem terumbu
karang dan ketersediaan potensi ikan. Jika ke-
dua kriteria ini ditingkatkan bobotnya, maka alat
tangkap jaring insang menjadi prioritas kedua.

Meskipun demikian untuk semua skenario, alat
tangkap pancing ulur selalu menjadi prioritas
utama yang jadi pilihan untuk dioperasikan di
perairan kedalaman kurang dari 50 m.

Analisis sensitivitas untuk perubahan bo-
bot kriteria dalam penentuan prioritas alat pe-
nangkapan ikan pada kedalaman lebih dari 50 m
menunjukkan bahwa perubahan bobot krite-ria
tidak menimbulkan konflik sosial antar nela-yan
dan ketersediaan potensi ikan sangat sen-sitif.
Bila bobot kedua kriteria tersebut diting-katkan
dari kondisi dasar (base) maka pancing ulur
mengambil posisi sebagai alat tangkap yang
paling prioritas untuk dipilih. Hasil ini men-
jelaskan bahwa alat tangkap pancing ulur meru-
pakan pilihan untuk menghindari timbulnya kon-
flik antar nelayan di daerah penangkapan.
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KESIMPULAN

Alat tangkap pancing ulur memiliki ting-
kat kesesuaian yang paling tinggi untuk diope-
rasikan di daerah perairan kedalaman kurang
dari 50 m, dengan kriteria yang paling menen-
tukan adalah tidak merusak ekosistem terumbu
karang dan lamun. Alat tangkap yang memiliki
tingkat kesesuaian yang paling besar pada dae-
rah kedalaman lebih dari 50 m adalah pancing
tonda dan pancing ulur, dengan kriteria yang
menjadi penentu adalah ketersediaan potensi
ikan dan tidak menimbulkan konflik sosial. Alat
tangkap jaring insang dan bagan perahu
memiliki kesesuaian yang paling rendah untuk
kedua zona kedalaman.

SARAN

Perlu penelitian batimetri perairan seba-
gai dasar deliniasi subzona-subzona penang-
kapan ikan di dalam ZPT Misool. Pengaturan
alat tangkap pada setiap subzona penangkap-
an ikan perlu dituangkan dalam peraturan KKPD
Misool sehingga terintegrasi dengan regulasi
pengelolaan KKPD Misool.
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